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A. Latar Belakang Masalah
Bangsa Indonesia bertekad untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan cara  mewujudkan melalui Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  Pasal 3 UU nomor 20 tahun 2013 menyatakan  tujuan pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi  manusia yang beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.  Pendidikan yang berkualitas akan mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menganalisis perubahan yang terjadi dan mampu meningkatkan harkat dan martabat suatu bangsa. Mutu pendidikan yang tinggi diharapkan dapat menghindarkan anak-anak bangsa Indonesia dari keterbelakangan dan kebodohan, serta dapat menyesuaikan diri terhadap kemajuan teknologi dan informasi. Mengingat pentingnya peranan pendidikan, pemerintah terus berupaya membina dan mengembangkan pendidikan. Upaya tersebut seperti penyediaan dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, penataran guru serta pembaharuan kurikulum. Pembaharuan dalam bidang pendidikan ini pada dasarnya adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, bahwa pelaksanaan kurikulum pada kondisi khusus lebih disederhanakan, hal ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas bagi peserta didik agar dapat mengikuti pembelajaran dari segala keterbatasan fasilitas yang tersedia.
Hardika et al., (2018) menjelaskan bahwa pembelajaran dapat menciptakan keleluasaan siswa untuk mengaktualisasikan dan berekpresi dalam pembelajaran sehingga menghasilkan kreativitas dan kemandirian belajar. Ningsih & Nurrahmah, (2016) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar.  Rambe et al,.(2019) menjelaskan bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh gaya belajar siswa dan lebih lanjut Prihatin (2017) menjelaskan prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh adanya fasilitas belajar.
Kreativitas siswa kemampuan untuk membuat strategi baru berdasarkan data informasi atau unsur yang diterima, berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kualitas, ketepat gunaan dan keragaman jawaban yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan (Prihatin, 2017).
Hasil penelitian Achmad, Dinar, dan Bernard (2020) menunjukkan bahwa kreativitas siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dijelaskan bahwa semakin tinggi kreativitas siswa yang dilakukan semakin tinggi prestasi belajar siswa. Lebih lanjut Jannah dan Darminto (2019) menjelaskan dengan adanya kreativitas siswa akan dapat mengoptimalkan prestasi belajar siswa. Sedangkan penelitian Vianda, Ansofino dan Utami, (2019) menjelaskan kreativitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian di atas, muncul adanya research gap hasil penelitian, sehingga penelitian ini akan mengkaji kembali hubungan kreativitas siswa terhadap prestasi siswa SMK Negeri 1 Sragen.
Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah kemandirian. Menurut Slameto (2012) kemandirian belajar adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki melalui penetapan tujuan belajar, memiliki keterampilan belajar, memiliki pendekatan ilmiah dalam belajar, memiliki standar keberhasilan dalam belajar dan memiliki prakarsa untuk belajar.
Hasil penelitian Vianda, et al, (2019) dan Jannah dan Darminto (2019) menunjukkan hasil penelitiannya bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar, akan tetapi hasil penelitian Achmad, et al., (2020) menunjukkan bahwa kemandirian berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Adanya perbedaan hasil penelitian antara kemandirian belajar terhadap prestasi belajar, maka penelitian ini akan mengkaji ulang hubungan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar di SMK Negeri 1 Sragen.
Gaya belajar dapat meningkatkan prestasi belajar (Rambe et al,.2019). Menurut Sumanang, Suyitno dan Sudarsono, (2019) Gaya belajar merupakan cara yang dimiliki oleh individu dalam menerima, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan menyadari hal ini, siswa mampu menyerap dan mengolah informasi dan proses belajar menjadi lebih mudah dengan gaya belajar siswa sendiri. Penggunaan gaya belajar yang dibatasi hanya dalam satu bentuk, terutama yang bersifat verbal atau dengan jalur auditorial, tentunya dapat menyebabkan adanya ketimpangan dalam menyerap informasi. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar, siswa perlu dibantu dan diarahkan untuk mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.
Hasil penelitian Rambe et al,.(2019) dan Sumanang, et al., (2019) menunjukkan gaya belajar berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar, sedangkan penelitian Nurlia et al., (2017) menunjukkan gaya belajar berpengaruh positif tidak signifikan terhadap prestasi belajar. Adanya perbedaan hasil penelitian antara gaya belajar terhadap prestasi belajar, maka penelitian ini akan mengkaji ulang hubungan gaya belajar terhadap prestasi belajar di SMK Negeri 1 Sragen.
Djamarah (2006) menjelaskan fasilitas adalah segala sesuatu yang memudahkan anak didik. Fasilitas belajar yang mendukung kegiatan belajar peserta didik akan menyebabkan proses belajar mengajar menyenangkan dan memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Oleh karena itu fasilitas belajar yang memadai sangat penting demi pencapaian hasil belajar siswa yang memuaskan.
Fasilitas belajar memiliki peran dan pengaruh dalam pencapaian prestasi belajar siswa. Fasilitas di sebuah institusi pendidikan merupakan bagian penting yang perlu diperhatikan. Pasalnya, keberadaan fasilitas ini akan menunjang kegiatan akademik dan non-akademik siswa serta mendukung terwujudnya proses belajar mengajar yang kondusif. Fasilitas pendidikan meliputi semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, efektif, dan efisien sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal.
Cynthia, Martono & Indriayu, (2019) menjelaskan bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar, sedangkan penelitian Wulandari dan Muhiddin, (2019) menunjukkan fasilitas belajar berpengaruh positif tidak signifikan terhadap prestasi belajar. Adanya perbedaan hasil penelitian antara fasilitas belajar terhadap prestasi belajar, maka penelitian ini akan mengkaji ulang hubungan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar di SMK Negeri 1 Sragen.  

Upaya dalam menyiapkan tenaga yang terampil tingkat menengah yang berkualitas, wirausahawan yang ulet, cakap, kreatif, dan mandiri dalam bidang Bisnis dan Manajemen, SMK Negeri 1 Sragen harus menciptakan strategi yang baru yang dapat disesuikan dengan kondisi, akan tetapi banyak tantangan dan perubahan proses pembelajaran seiring dengan adanya fenomena alam yang terjadi pada saat ini.
Fenomena tersebut, membuat sekolah SMK Negeri 1 Sragen berupaya memberikan proses pembelajaran yang mudah dan dapat dilakukan oleh seluruh peserta didik, mengingat kondisi masing-masing peserta didik yang berbeda-beda. Adanya kendala jaringan internet, fasilitas pembelajaran yang tidak semua siswa mempunyai laptop atau handphone yang memadai yang dapat digunakan untuk mengikuti proses belajar mengajar. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan prestasi siswa belajar SMK Negeri 1 Sragen.

Berdasarkan teori di atas, penelitian ini dilakukan untuk dapat mengembangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen dilihat dari aspek kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar dengan satu model penelitian.

B. Identifikasi Masalah 
Berdasar latar belakang permasalahan dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Kreativitas siswa SMK Negeri 1 Sragen selama ini belum tercapai secara optimal, hanya beberapa siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan yang bergabung dalam kegiatan-kegiatan siswa, sehingga mempengaruhi prestasi belajar siswa.
2. Kemadirian siswa SMK Negeri 1 Sragen masih perlu ditingkatkan, dalam pelaksanaan selama ini belum optimal, masih banyak siswa yang kurang percaya diri terhadap pekerjaan yang dihasilkan. 
3. Gaya belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen yang beraneka ragam, sehingga diperlukan kesabaran bagi guru untuk dapat menyampaikan materi dengan baik agar prestasi belajar siswa dapat optimal.
4. Fasilitas belajar yang selama ini belum optimal, apalagi dimasa pandemi covid-19 ini keterbatasan fasilitas menjadi permasalahan tersendiri dalam kesuksesan belajar, sehingga kurangnya sarana prasarana fasilitas mempengaruhi prestasi belajar siswa.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka dapat ditarik beberapa perumusan masalah diantaranya sebagai berikut:
1. Apakah kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen?
2. Apakah kreativitas berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen?

3. Apakah kemandirian berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen?

4. Apakah gaya belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen?
5. Apakah fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen?
D. Batasan Masalah
Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yang diantaranya kreativitas, pendapatan orang tua, gaya belajar, kemandirian, minat belajar, keaktifan belajar, sikap belajar, perhatian orang tua, motivasi belajar dan masih banyak lainnya, karena banyak atau terlalu luas masalah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam kesempatan ini penulis akan membatasi masalah terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen hanya pada faktor kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kemandirian terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.
5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.
F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat penelitian yang bersifat teoritis maupun praktis:

1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia dan dapat memberikan manfaat sebagai tambahan literatur tentang upaya peningkatan prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen dalam meningkatkan kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar.
2 Manfaat Praktis

1) Hasil penelitian ini akan menjadi bahan pertimbangan bagi SMK Negeri 1 Sragen dalam membuat keputusan memecahkan dan mengantisipasi permasalahan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

2) Hasil penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam menetapkan kebijakan berupa pokok-pokok pikiran dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa dan mengevaluasi bagaimana pemerintah dapat menciptakan strategi untuk dapat mencerdaskan anak bangsa.
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LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestaisi Belajar

Prestasi belajar pada dasarnya berasal dari dua suku kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi belajar sendiri mempunyai arti standart test untuk mengukur kecakapan atau pengetahuan bagi seseorang didalam satu atau lebih dari garis-garis pekerjaan atau belajar, sedangkan menurut kamus populer prestasi ialah hasil sesuatu yang telah dicapai (Purwodarminto, 2019: 251).
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Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan belajar. Antara prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum penulis membahas pengertian prestasi belajar, maka penulis akan memberikan pengertian prestasi dan belajar. Menurut Winkel adalah semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman. Menurut Hilgard dalam (Suryabrata, 2014:252) belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja yang kemudian menimbulkan perubahan yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya.
Prestasi belajar merupakan suatu perubahan yang dicapai seseorang setelah mengikuti proses belajar. Perubahan ini meliputi perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan Slameto (2012 : 10). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian dari prestasi belajar ialah hasil usaha, bekerja atau belajar yang menunjukkan ukuran kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai.
Prestasi belajar merupakan "Proses dimana suatu kegiatan melalui situasi dan adanya perubahan tidak dapat dikaitkan dengan pertumbuhan seseorang ". Maksudnya adalah belajar sebagai suatu proses timbul atau berubahnya tingkah laku melalui latihan (usaha pendidikan) itu sendiri (Rambe, et al, 2019:65)
Belajar adalah tingkah laku, pada saat subjek belajar maka responnya meningkat, kebalikannya (unlearning) jika subjeknya tidak belajar maka responnya akan menurun. Dengan ini menambahkan bahwa belajar didefenisikan sebagai suatu perubahan dalam kemungkinan atau peluang terjadinya respon (Skinner, 2013:43).
Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang menurut Winkel dalam Hamdani (2017:138).  Sedangkan Hamzah (2008:65) menyatakan hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya.
Prestasi belajar adalah sebagai berikut: secara teori bila sesuatu kegiatan dapat memuaskan suatu kebutuhan maka ada kecenderungan besar untuk mengulanginya (Ahmadi, 2016:89). Sumber penguat belajar dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan, penghargaan) dan dapat secara intrinsik (kegairahan untuk menyelidiki, mengartikan situasi).

Prestasi adalah apa yang telah dicapai, hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan bekerja atau dengan kata lain Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok (Rambe, et al., 2019:96).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan suatu pencapaian oleh peserta didik yang menghasilkan pengalaman diri asimilasi stimulus – respon dalam kegiatan belajar sehingga prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman yang dibuktikan dengan adanya perubahan perilaku.
b. Faktor – Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar
Keberhasilan dalam meningkatkan prestasi belajar pada proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (Rambe, et al., 2019:123): 
1) Faktor internal peserta didik 
Meliputi aspek fisiologis dan psikologis. Aspek fisiologis berhubungan dengan kondisi jasmani peserta didik berupa kesehatan dan kebugaran organ tubuh, kondisi kesehatan pancaindera sebagai organ yang sangat penting dalam mempengaruhi keberhasilan belajar, terutama kesehatan mata dan telinga. Sedangkan aspek psikologis siswa meliputi intelegensi kemampuan mereaksi rangsang atau penyesuaian diri dengan lingkungan yang batasan angka 140 ke atas adalah peserta didik yang tergolong gifted child atau talented child dan batas 70 ke bawah tergolong peserta didik dengan kecerdasan di bawah rata – rata (borderline), bakat (kemampuan potensial peserta didik untuk mencapai keberhasilan di masa datang), minat (kecenderungan, keinginan atau kegairahan yang tinggi terhadap sesuatu), sikap (gejala internal berdimensi afektif yang relatif tetap dalam merespons suatu obyek atau seseorang) dan motivasi (keadaan internal organisme yang mendorong untuk melakukan sesuatu).
2) Faktor eksternal peserta didik

Meliputi lingkungan sosial (guru, staff administrasi sekolah, orang tua, tetangga dalam masyarakat sekitarnya) dan lingkungan non sosial (gedung sekolah, rumah dan jarak tempuh antara rumah ke sekolah dalam kaitannya dengan alat transportasi, alat – alat belajar, waktu belajar dan keadaan cuaca).

3) Faktor pendekatan belajar, sebagai strategi dalam mencapai tujuan belajar dengan langkah yang efektif dan efisien untuk menunjang keberhasilan tujuan belajar. Pendekatan belajar siswa terdiri dari 3 macam yaitu pendekatan tingkat tinggi, tingkat sedang dan tingkat rendah. Pendekatan tingkat tinggi terdiri dari pendekatan sengaja mencari kemungkinan dan penjelasan baru (speculative), berspekulasi membuat hipotesis dengan tujuan untuk menciptakan pengetahuan baru) dan bersaing untuk meraih prestasi tertinggi dengan mengoptimalkan pengaturan waktu dan usaha (achieving). Pendekatan tingkat sedang terdiri dari pendekatan dengan berpikir kritis, mempertanyakan, menimbang dan berargumen dengan tujuan membentuk kembali materi ke dalam pola baru (analitic) dan pendekatan berusaha memuaskan keingintahuan terhadap suatu pengetahuan (deep). Pendekatan tingkat rendah terdiri dari pendekatan dengan strategi hafalan, meniru menjelaskan dan meringkas dengan tujuan pembenaran dan penyebutan kembali (reproductive) dan menghindari kegagalan tapi tidak belajar keras dengan strategi memusatkan rincian secara sama, dan mereproduksi secara persis suatu materi yang telah dipelajari (surface). 

Hal-hal yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar setiap peserta didik berbeda - beda sehingga guru dituntut untuk dapat mengemas kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik supaya pencapaian prestasi belajar mereka dapat meningkat.

c. Fungsi Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan masalah yang bersifat perennial (abadi) dalam sejarah manusia karena rentang kehidupannya, manusia selalu mengejar prestasi sesuai dengan bidang dan kemampuan masing-masing (Purwanto, 2013:155). Kemudian masih menurut Purwanto (2013:155), fungsi prestasi belajar yaitu:
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan anak didik.
Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa menunjukkan sejauh mana siswa mampu memahami dan menguasai bahan ajar atau materi yang telah disampaikan oleh guru. Dengan melihat prestasi belajar tersebut maka dapat segera dievaluasi hal-hal yang menyebabkan siswa kurang memahami atau menguasai bahan ajar atau materi pelajaran.

2) Prestasi belajar sebagai lembaga kepuasan hasrat ingin tahu
Para ahli psikologi biasanya menyebutkan hal ini sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum manusia, termasuk didalamnya adalah seorang siswa yang ingin mencapai kepuasan dengan cara memperoleh prestasi belajar yang baik.
3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan
Asumsinya bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta berperan sebagai bahan evaluasi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern
Sebagai indikator intern artinya prestasi belajar yang telah diraih dapat digunakan sebagai tolok ukur tingkat produktifitas suatu institusi pendidikan. Sedangkan sebagai indikator ekstern artinya tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator kesuksesan siswa dalam masyarakat.

d. Indikator Prestasi Belajar

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang akan diukur, yaitu dengan melihat tabel berikut ini: (Jiboye, Salaudeen & Adejumo, 2019:34)
1) Pengamatan (Dapat menunjukkan, dapat membandingkan dan dapat menghubungkan)

2) Ingatan (Dapat menyebutkan dan dapat menunjukkan kembali)

3) Pemahaman (Dapat menjelaskan dan dapat mendefinisikan  dengan lisan sendiri)

4) Penerapan (Dapat memberikan contoh dan dapat menggunakan  dengan tepat)

5) Kemampuan Analisis (Dapat menguraikan dan dapat mengelompokkan atau memilah – milah)
2. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas
Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang kompleks, yang menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. Defenisi kreativitas sangat berkaitan dengan penekanan pendefenisian dan tergantung pada dasar teori yang menjadi dasar acuannya. Kreativitas merupakan suatu ungkapan yang tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi anak sekolah yang selalu berusaha menciptakan sesuatu sesuai dengan fantasinya.

Kreativitas sebagai kemampuan mencerminkan kelanaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan (Asrori, 2016:47). Sedangkan Torrace menyatakan bahwa kreativitas adalah proses kemampuan individu untuk memahami kesenjangan atau hambatan dalam hidupnya, merupakan hipotesis baru dan mengkomunikasikan hasil-hasilnya, serta sedapat mungkin memodifikasi dan menguji hipotesis yang dirumuskan.

Pembahasan tentang kreativitas sering dihubungkan dengan kecerdasan. Mereka berpendapat bahwa siapa yang tinggi tingkat kecerdasannya, belum tentu memiliki tingkat kreativitas yang tinggi, begitu pula siswa yang tinggi tingkat kreativitasnya belum tentu memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi pula (Slameto, 2012:32)
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi antara individu dan lingkungan. Proses dalam hal ini, merupakan urutan kegiatan yang berlangsung secara berkesinambungan, bertahap, bergilir, berkeseimbangan, terpadu, yang secara keseluruhan mewarnai dan memberikan karakteristik terhadap belajar-mengajar.

Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar, baik aktual maupun potensial (Hamzah, 2018:97). Sedangkan belajar menurut Slameto (2012:39) adalah sebagai proses perubahan dalam diri seseorang, pada tingkah laku sebagai akibat atau hasil interaksi dengan lingkungannya dalam kebutuhan.

Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks, yang terlibat di dalam proses internal adalah yang meliputi unsur afektif, dalam unsur afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial (Dimyanti dan Mudjiono, 2012:76)

Beberapa prinsip dalam belajar yaitu: pertama, belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. Kedua, konstruksi makna, adalah proses yang terus menerus. Ketiga, belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri. Keempat, hasil dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya. Kelima, hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang di ketahui siswa belajar, tujuan dan motivasi mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang dipelajari.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas belajar adalah kemampuan untuk menemukan cara-cara baru bagi pemecahan problema-problema dengan mengolaborasikan gagasan-gagasan dengan mempergunakan daya khayal, fantasi atau imajinasi serta mampu menguji kebenaran akan gagasan tersebut. Kreativitas belajar adalah kemampuan untuk menemukan cara-cara bagi pemecahan problema-problema yang dihadapi siswa dalam situasi belajar yang didasarkan pada tingkah laku siswa guna menghadapi perubahan-perubahan yang tidak dapat dihindari dalam perkembangan proses belajar siswa.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar di kategorikan dalam dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan menghambat (Asrori, 2016:64). Faktor-faktor yang mendukung perkembangan kreativitas belajar adalah:
1) Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan serta keterbukaan.

2) Situasi yang menimbulkan dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan.

3) Situasi yang mendorong menghasilkan sesuatu.

4) Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian.

5) Sesuatu yang menekankan inisiatif diri.

6) Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk mengembangkan potensi kreativitas secara lebih luas.

7) Posisi kelahiran.

8) Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, stimuli dari lingkungan sekolah dan motivasi diri.

c. Aspek-aspek Yang Mempengaruhi Kreativitas
Aspek-aspek yang mempengaruhi kreativitas menurut Marzuki (2019:216)  adalah sebagai berikut :

1) Aspek Kemampuan Kognitif

Kemampuan kognitif (kemampuan berpikir) merupakan salah satu aspek yang berpengaruh terhadap munculnya kreativitas seseorang. Kemampuan berpikir yang dapat mengembangkan kreativitas adalah kemampuan berpikir secara divergen, yaitu kemampuan untuk memikirkan berbagai alternatif pemecahan suatu masalah.

2) Aspek Intuisi dan Imajinasi Kreativitas berkaitan dengan aktivitas belahan otak kanan. Oleh sebab itu, intuitif dan imajinatif merupakan aspek lain yang mempengaruhi munculnya kreativitas.

3) Aspek penginderaan

Kreativitas dipengaruhi oleh aspek kemampuan melakukan penginderaan, yaitu kemampuan menggunakan pancaindera secara peka. Kepekaan dalam penginderaan ini menyebabkan seseorang dapat menemukan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau dipikirkan oleh orang lain.

4) Aspek kecerdasan emosi

Kecerdasan emosi adalah aspek yang berkaitan dengan keuletan, kesabaran, dan ketabahan dalam menghadapi ketidakpastian dan berbagai masalah yang berkaitan dengan kreativitas.

d. Indikator Kreativitas Belajar
Indikator kreativitas belajar menurut Marzuki1, et al., (2019:68) adalah sebagai berikut:

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar.

2) Tekun dan tidak mudah bosan.

3) Percaya diri dan mandiri.

4) Merasa tertantang oleh kemajemukan atau kompleksitas

5) Berani mengambil resiko,

6) Berfikir divergen

3. Kemandirian
a. Pengertian Kemandirian
Kemandirian yaitu sikap penting yang harus dimiliki seseorang supaya mereka tidak selalu bergantung dengan orang lain. Sikap tersebut bisa tertanam pada diri individu sejak kecil. Di sekolah kemandirian penting untuk seorang siswa dalam proses pembelajaran. Pada bidang pendidikan sering disebut dengan kemandirian belajar. Sikap ini diperlukan setiap siswa agar mereka mampu mendisiplinkan dirinya dan mempunyai tanggung jawab.

Kemandirian diartikan sebagai suatu kekuatan internal individu dan diperoleh melalui proses individuasi, yang berupa proses realisasi kedirian dan proses menuju kesempurnaan (Asrori, 2016:114). Tokoh lain seperti Hamzah (2018:77) mengartikan kemandirian sebagai kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dalam berpikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional. Pada intinya, orang yang mandiri itu mampu bekerja sendiri, tanggung jawab, percaya diri, dan tidak bergantung pada orang lain.

Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. Dalam menetapkan kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber belajar, maupun evaluasi hasil belajar dilakukan sendiri (Ningsih & Nurrahmah, 2016:54).
Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar merupakan sikap individu khususnya siswa dalam pembelajaran yang mampu secara individu untuk menguasai kompetensi, tanpa tergantung dengan orang lain dan tanggung jawab. Siswa tersebut secara individu memiliki sikap tanggung jawab, tidak tergantung orang lain, percaya diri dan mampu mengontrol dirinya sendiri. Kemandirian belajar ini sangat diperlukan siswa agar pencapaian prestasi belajar dapat optimal.

b. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Pada hakikatnya, kemandirian belajar lebih menekankan pada cara individu untuk belajar tanpa tergantung orang lain, tanggung jawab dan mampu mengontrol dirinya sendiri. Belajar mandiri menurut Achmad, et a., (2020:88) juga disebut sebagai belajarnya orang dewasa, karena cara belajarnya secara mandiri. Adapun ciri-ciri kemandirian belajar menurut Cynthia, et al., (2019:93) diantaranya terdiri dari kegiatan belajar mengarahkan diri sendiri atau tidak tergantung pada orang lain, mampu menjawab pertanyaan saat pembelajaran bukan karena bantuan guru atau lainnya, lebih suka aktif daripada pasif, memiliki kesadaran apa yang harus dilakukan, evaluasi belajar dilaksanakan bersama-sama, belajar dengan mengaplikasikan (action), pembelajaran yang berkolaborasi artinya memanfaatkan pengalaman dan bertukar pengalaman, pembelajaran yang berbasis masalah, dan selalu mengharapkan manfaat yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan.

c. Indikator Kemandirian Belajar

Indikator kemandirian belajar menurut Achmad, et al., (2020:76) diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Tidak bergantung pada orang lain

2) Memiliki sikap tanggung jawab

3) Percaya diri

4) Mampu mengontrol dirinya sendiri

5) Mengevaluasi sendiri 

6) Mempunyai kesadaran untuk belajar mandiri. 

Kemandirian belajar penting guna tercapainya prestasi belajar siswa yang optimal. Siswa yang memiliki indikator kemandirian belajar tersebut akan lebih baik dalam proses belajarnya.

4. Gaya Belajar
a. Pengertian Gaya Belajar

Dalam kamus besar bahasa Indonesia gaya adalah tingkah laku gerak gerik dan sikap. Sedangkan belajar adalah menuntut ilmu. Sedangkan menurut Porter dan Hernacki (2011:59) gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana ia menyerap. dan kemudian  mengatur serta mengolah informasi. Sedangkan menurut Kemp dalam bukunya Tutik Rachmawati dan Daryanto yang berjudul Teori Belajar dan Proses Pembelajaran  Yang Mendidik menyatakan bahwa “gaya belajar” adalah cara mengenali berbagai metode belajar yang disukai yang mungkin efektif bagi peserta didik tersebut”. Berarti gaya belajar yang dimaksudkan yaitu cara memahami metode-metode yang di rasa paling disukai oleh peserta didik yang menjadikan pembelajaran menjadi efektif.

Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan soal, diartikan bahwasannnya gaya belajar merupakan suatu cara atau kebiasaan belajar yang dianggap paling disukai dan nyaman  digunakan ketika menerima, menyerap, memproses dan mengolah  pembelajaran atau informasi yang diterima oleh siswa, yang  menjadikan siswa mudah mengingatnya dalam memori otaknya (Nasution, 2019:76).
Gaya belajar adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatannya, ada yang cepat, sedang, dan adapula yang lambat (Hamzah, 2018:76). Oleh karena itu, seseorang atau siswa sering kali harus menempuh cara yang berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Ada siswa yang lebih senang melihat hal- hal yang telah disampaikan oleh guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Ada siswa yang lebih senang mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, serta ada juga yang lebih senang praktik secara langsung.
Dari beberapa definisi gaya belajar di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar adalah cara yang digunakan seseorang dalam proses belajar yang meliputi bagaimana seseorang menyerap, mengatur dan mengelola informasi yang didapatkan sehingga  pelajaran dapat di pahami dan berjalan secara efektif.
b. Macam-Macam Gaya Belajar
Gaya belajar setiap siswa memiliki karakteristik masing-masing  dan telah di jelaskan oleh Porter dan Hernacki, (2011:76) bahwa terdapat 3  modalitas (tipe) dalam gaya belajar yaitu visual, auditori dan  kinestetik. Belajar visual adalah belajar melalui apa yang mereka lihat.  Auditori belajar dengan cara mendengar dan kinestetik belajar lewat gerak dan menyentuh, meskipun masing-masing siswa atau seseorang belajar dengan menggunakan modalitas ketiganya dalam tahapan tertentu, akan tetapi disisi lain kebanyakan orang cenderung  hanya menggunakan salah satu dari ketiga modalitas yang dimiliki.

1) Gaya belajar visual 
Siswa bergaya belajar visual dapat dilihat dari ciri-ciri utama yaitu menggunakan modalitas belajar dengan kekuatan indera mata.  Artinya, bukti-bukti konkret harus diperhatikan terlebih dahulu agar siswa paham. Ciri-ciri siswa yang memiliki gaya belajar visual adalah kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan juga menangkap informasi secara visual sebelum mereka memahaminya. Siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah mengingat apa yang  mereka lihat, seperti bahasa tubuh atau ekspresi muka gurunya,  diagram, buku pelajaran bergambar dan video, sehingga mereka  bisa mengerti dengan baik mengenai posisi, bentuk, angka,  dan warna siswa visual cenderung rapi dan teratur dan tidak  terganggu dengan adanya keributan , tetapi mereka sulit menerima  instruksi verbal.

Ketajaman visual, lebih menonjol pada sebagian orang, sangat kuat dalam diri seseorang. Alasannya adalah bahwa di dalam otak terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi visual dari pada semua indera lain. Sedangkan menurut objeknya “masalah penglihatan digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu melihat bentuk, melihat dalam dan melihat warna. Oleh karenanya, informasi yang di tangkap oleh pengindraan mata sangat mudah dan cepat dalam penerimaan, penyerapan kedalam otak manusia, dan memori yang tersimpan akan tersimpan dalam kurung waktu yang lama.

2) Gaya Belajar Auditorial

Siswa yang gaya belajar auditorial dapat dikenali dengan ciri- cirinya lebih banyak menggunakan modalitas belajar dengan  kekuatan indera pendengaran yakni telinga, seperti yang dijelaskan  oleh Porter dan Hernicki (2011:77) teori belajar dan proses pembelajaran yang mendidik  menyatakan: “orang bergaya belajar auditorial lebih dekat dangan ciri seperti lebih suka berbicara daripada menulis, kata-kata khas yang digunakan oleh orang auditorial dalam pembicararaan tidak jauh dari ungkapan “aku mendengar apa yang kau katakan” dan kecepatan bicaranya sedang. Dalam menyerap informasi umumnya orang bergaya belajar auditorial menerapkan strategi penengaran yang kuat dengan suara dan ungkapan yang berciri pendengaran.

3) Gaya Belajar Kinestetik
Gaya belajar adalah cara orang yang bergaya   belajar kinestetik lebih dekat dengan ciri seperti saat berfikir lebih baik ketika bergerak atau berjalan, lebih menggerakkan anggota tubuh ketika bicara dan merasa sulit untuk duduk diam (Nurlia et al., 2017:39). Umumnya orang bergaya belajar kinestetik dalam menerapkan strategi fisikal  dan ekspresi yang berciri fisik.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar dapat dipengaruhi oleh tipe kepribadian, kebiasaan dan habit, serta berkembang sejalan dengan waktu dan pengalaman (Rambe, et al., 2019:67). Pola atau gaya belajar tersebut dipengaruhi oleh jurusan atau bidang yang digeluti, yang selanjutnya akan turut mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam meraih prestasinya dalam belajar. Sedangkan menurut Nurlia, et al., (2017:6) ada lima tingkatan berbeda yang mendasari seseorang memiliki gaya belajar tertentu yaitu tipe kepribadian, jurusan yang dipilih, karier atau profesi yang digeluti, pekerjaan atau peran yang sedang dilakukan, dan adaptive competencies (kompetensi adaptif).

Beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan gaya belajar seseorang, termasuk siswa, bahwa gaya belajar merupakan komponen yang ada pada kepribadian seseorang yang dinamis, terbentuk, dan berkembang sesuai dengan tuntutan waktu, situasi yang ada. Faktor-faktor tersebut adalah tingkatan-tingkatan yang merupakan hasil dari interaksi antar individu dengan lingkungannya. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi gaya belajar siswa, dapat dilihat dari segi pendidikan dalam keluarga, pergaulan teman sebaya dan lingkungan disekitar tempat tinggalnya. Dari hal-hal tersebut yang menjadikan faktor kebiasaan siswa, sehingga menjadi komponen kepribadian yang melekat pada diri siswa.

d. Indikator Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan cara yang digunakan seseorang dalam proses belajar yang meliputi bagaimana seseorang menyerap, mengatur dan mengelola informasi yang didapatkan (Prihatin, 2017:49). Indikator gaya belajar dapat di pahami dan berjalan secara efektif, yang dapat diukur dengan:
1) Kebiasaan rapi dan teratur

2) Tidak terganggu dengan keributan

3) Pembaca yang cepat dan tekun

4) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat

5) Belajar dengan mendengarkan

6) Merasa sulit untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita

7) Mudah terganggu oleh keributan

8) Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh

5. Fasilitas Belajar
a. Pengertian Fasilitas Belajar
Menurut Djamarah (2014:81) “Fasilitas belajar adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak didik di sekolah”.  Fasilitas pembelajaran adalah semua yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 
Fasilitas pembelajaran adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, buku, perpustakaan, laboraturium, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran lainnya (Mulyasa, 2014 : 55).

Belajar yang baik hendaknya tersedia fasilitas belajar yang memadai, antara lain tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan, dan kelengkapan peralatan belajar (Liang, 2012: 33). Sedangkan menurut Arikunto (2019:16) “Fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar segala pelaksanaan suatu usaha.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas,  dapat penulis simpulkan  bahwa fasilitas belajar adalah perlengkapan belajar yang langsung maupun tidak langsung yang dapat digunakan oleh siswa untuk  memudahkan, melancarkan dan menunjang dalam kegiatan belajar. Dengan adanya fasilitas yang sudah memadai, maka proses belajar mudah serta akan mempengaruhi kreativitas sesorang guru dalam proses pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan.

b. Macam-macam Fasilitas Pembelajaran
Fasilitas pembelajaran di bedakan menjadi 3 macam yaitu: alat pelajaran, alat peraga, media pengajaran (Suryosubroto, 2014:87). 

1) Alat Pelajaran

Alat pelajaran adalah semua benda yang dapat digunakan scara langsung oleh guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar. Seperti buku tulis, buku paket, buku penunjang (LKS), papan tulis, penggaris papan tulis, spidol, penghapus papan tulis, meja dan kursi belajar, dan alat-alat praktek. 
2) Alat peraga 

Alat peraga adalah semua alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa benda ataupun perbuatan dari yang paling kongkrit sampai ke yang paling abstrak yang dapat mempermudah pemberian pengertian kepada siswa. Seperti atlas, patung peraga, materi RPP, silabus, peta topografi dunia, peta topografi pulau, kerangka model pembelajaran, dan pengukur panjang kurva. Dengan pengertian ini, maka alat pelajaran dapat termasuk dalam lingkup alat peraga. 

3) Media pembelajaran 

Media adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi pendidikan. Media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam yaitu, sebagai berikut:

a) Media audio, seperti radio, tape recorder. 
b) Media visual, seperti gambar grafik, diagram, bagan-bagan.
c) Media audio visual, seperti infokus, film, video, televisi.
Meningkatkan pemikiran kreatif melalui banyak media, bertujuan untuk mencapai sasaran pendidikan dan kurikulum perlu dianalisis, untuk mengetahui fungsi mental apa yang dituju dalam pendidikan. Menurut Ibrahim Bafadal, fasilitas pembelajaran sekolah dapat dikelompokkan menjadi :
a) Sarana pendidikan 
Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan disekolah. 
b) Prasarana pendidikan
Prasarana pendidikan disekolah bisa diklasifikasikan menjadi dua macam. Pertama, prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan untuk proses belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan ruang laboraturium. Kedua, prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses pembelajaran, tetapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses pembelajaran, diantaranya adalah ruang kantor, kantin sekolah, tanah dan jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang usaha kesehatan sekolah, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.
c. Faktor-Faktor yang termasuk Fasilitas Belajar 
Terdapat tiga faktor dalam fasilitas belajar menurut Muzdalifatuz (2017:21), yaitu:
1) Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala macam bahan yang dapat digunakan untuk memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada murid maupun guru. Demikian pada alat permainan termasuk salah satu sumber belajar. Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu.
2) Alat Belajar.
Alat belajar berfungsi untuk membantu siswa belajar guna meningkatkan efesiensi dalam belajar, sedangkan media pengajaran dapat diartikan “sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, rangsangan pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar”.

3) Pendukung belajar 
Bagian lain yang cukup penting dalam fasilitas belajar adalah prasarana pendukung berupa gedung, terkhusus ruang kelas yang digunakan dalam pembelajaran dan perpustakaan. Gedung sekolah sangat berpengaruh terhadap suasana belajar mengajar. Keadaan kelas yang bersih, baik dan memenuhi syarat kesehatan jauh lebih menguntungkan murid atau guru dibandingkan kelas yang buruk, kotor, dan tidak memenuhi syarat kesehatan. Serta kondisi tempat belajar yang ada dirumah yang lengkap untuk menunjang keberhasilan siswa dalam belajar.

d. Indikator Fasilitas Belajar

Indikator fasilitas belajar menurut Slameto (2012 : 63) antara lain :

1) Ruang atau tempat belajar 
Sebuah syarat untuk dapat belajar dengan sebaik-baiknya ialah tersedia tempat belajar yang khusus. Setiap pelajar hendaknya mengusahakan agar dapat menggunakan tempat belajar yang khusus. Tempat belajar di rumah yang nyaman yaitu cukup luas untuk aktifitas belajar, warna tembok yang menarik, dilengkapi ventilasi udara dan dilengkapi dengan penerangan yang cukup. 
2) Perabot belajar
Benda benda seperti perlengkapan belajar adalah benda-benda yang membantu tercapainya suatu proses belajar, yaitu: meja belajar khusus, kursi belajar khusus, lampu belajar, rak buku, almari  buku dan rak sepatu. 
3) Alat bantu belajar 
Alat dan benda sebagai perlengkapan bantu belajar adalah alat tulis yang lengkap, jangka, busur derajat, dan alat hitung kalkulator dan laptop atau komputer. Semakin lengkap alat-alat tentunya semakin dapat belajar dengan baik dan belajar tidak dapat dilakukan tanpa adanya alat-alat belajar secukupnya. 

4) Sumber belajar 
Sebagai sumber belajar bagi siswa yaitu buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. Internet dapat diakses dengan handphone, laptop atau komputer yang terkoneksi internet.

B. Penelitian Yang Relevan
   Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel II.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Judul, Nama Peneliti, Tahun
	Metodologi
	Hasil Penelitian

	1
	Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial, Dan Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Dian Andalas Padang, (Rambe, Kons & Yarni, 2019) 
	1. Jenis Penelitian kuantitatif

2. Populasi berjumlah 135 orang 
3. Sampel berjumlah 110 orang
4. Teknik analisis regresi linear berganda.

5. Variabel: gaya belajar visual, auditorial, dan Kinestetik, prestasi belajar
	1. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat pengaruh yang positif signifikan gaya belajar visual, terhadap prestasi belajar. 
2. Hasil uji determinasi menunjukkan sumbangan relatif gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap prestasi belajar siswa sebesar 33,8%.

	2
	The Influence of Learning Style and Creativity Toward Student Achievement Index ( Sumanang, Suyitno, Sudarsono, 2019)
	1. Jenis penelitian kuantitatif

2. Populasi sejumlah 65 responden
3. Sampel 48 responden

4. Menggunakan teknik sensus.

5. Teknik analisis regresi linear berganda

6. Variabel Gaya belajar dan prestasi belajar
	1. Hasil penelitian ini menunjukkan gaya belajar berpengaruh positif tidak signifikan terhadap prestasi belajar.

2. Tingat uji determinasi sebesar  54.90%


	3
	Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Kreativitas Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Purworejo (Janah & Darminto, 2019)
	1. Jenis Penelitian kuantitatif

2. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 12 Purworejo sebanyak 190 Siswa.

3. Sampel sebanyak 48 siswa

4. Teknik analisis regresi linear berganda

5. Variabel: kemandirian belajar, kreativitas dan prestasi belajar

	1. Kesimpulan dalam penelitian ini ada pengaruh yang positif dan signifikan: kemandiran belajar terhadap prestasi belajar matematika; 
2. Kreativitas siswa terhadap prestasi belajar matematika;
3. Kemandirian belajar dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar matematika


	4
	Hubungan Antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, dan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Biologi Siswa
( Nurlia,  Hala, Muchtar, Jumadi & Taiyeb, 2017)
	1. Jenis Penelitian kuantitatif

2. Populasi siswa kelas IPA SMA Negeri 1 Tonra Kabupaten Bone sejumlah 194 responden.
3. Sampel 194 siswa
4. Teknik analisis regresi linear berganda

5. Variabel: gaya belajar, kemandirian belajar, minat belajar dan prestasi belajar
	1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar siswa umumnya berada pada tipe gaya belajar visual
2. Kemandirian belajar siswa berada pada kategori tinggi, minat belajar siswa berada pada kategori tinggi. 
3. Gaya belajar serta kemandirian memiliki hubungan yang cukup kuat dan siginifikan terhadap prestasi belajar


	5
	Pengaruh Fasilitas Belajar, Gaya Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IIS SMA Negeri 1 (Seyegan, Prihatin, 2017)
	1. Jenis Penelitian kuantitatif

2. Populasi  siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 sebanyak 98 siswa

3. Sampel 98 siswa
4. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner

5. Variabel: fasilitas belajar, gaya belajar, minat belajar dan prestasi belajar

	1. Hasil penelitian menunjukkan fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar



	6
	Pentingnya Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa, (Wulandari & Muhiddin, 2019)
	1. Jenis Penelitian kuantitatif

2. Populasi siswa SMP N 1 Yosowilangun sejumlah 80 responden.
3. Sampel 80 siswa
4. Teknik analisis regresi linear berganda

5. Variabel: fasilitas belajar dan prestasi belajar


	1. Fasilitas belajar berpengaruh  positif signifikan terhadap prestasi belajar baik itu secara parsial maupun secara simultan.



	7
	Pengaruh Keaktifan Belajar, Kemandirian Dan Kreativitas Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IX SMP, (Achmad, Dinar1 dan Bernard, 2020)
	1. Jenis Penelitian kuantitatif

2. Populasi kelas IX pada salah satu SMP. 
3. Sampel 77 siswa. 
4. Instrumen yang digunakan yaitu angket

5. Variabel : keaktifan belajar, kemandirian, kreatifitas dan prestasi belajar
	1. Terdapat pengaruh signifikan antara keaktifan belajar terhadap prestasi belajar.
2. Terdapat pengaruh signifikan antara kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. 
3. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara kreativitas belajar terhadap prestasi belajar belajar matematika siswa dengan memperhatikan keaktifan belajar dan kemandirian belajar.


	8
	Pengaruh Fasilitas Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IIS DI SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016, (Cynthia, Martono & Indriayu, 2019)
	1. Jenis Penelitian deskriptif kuantitatif

2. Populasi 56 siswa kelas XI IIS SMA Negeri 5 Surakarta tahun ajaran 2015/2016

3. Sampel 56 siswa 

4. Teknik analisis data adalah analisis regresi berganda.

5. Variabel : fasilitas belajar,motivasi belajar,  prestasi belajar
	1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara fasilitas belajar  dan motivasi belajar secara parsial dan simultan terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI IIS SMA Negeri 5 Surakarta. 
2. Besarnya pengaruh variabel fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa  secara simultan diperoleh dari perhitungan R square sebesar 47,9%.



	9
	Optimalisasi Prestasi Belajar Melalui Sikap Kemandirian Belajar Siswa SMK Jurusan Multimedia (Setyowati, Munoto, Anifah, Rijanto & Nurlaela, 2020)
	1. Penelitian ini dilakukan dengan metode kajian literatur dari referensi dan hasil-hasil penelitian yang relevan, kemudian dilaksanakan “focus group discussion (FGD)”.
2. Variabel : kemandirian belajar dan prestasi belajar
	1. Hasil penelitian menunjukkan ada optimalisasi peningkatan kemandirian belajar siswa dapat dilakukan dengan perencanaan pembelajaran yang lebih mengarah pada penumbuhan sikap belajar secara mandiri baik berbantuan media atau kolaborasi metode pembelajaran yang bervariasi., 
2. Kemandirian belajar berpengaruh positif sigifikan terhadap prestasi belajar


	10.
	Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Matematika, (Ningsih & Nurrahmah, 2016)
	1. Jenis Penelitian kuantitatif

2. Populasi  90 siswa kelas VIII SMP Swasta Kecamatan Setiabudi.

3. Sampel 90 siswa 

4. Teknik analisis data adalah analisis regresi berganda.

5. Variabel : kemandirian, perhatian orang tua, dan prestasi belajar


	1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar matematika.

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar matematika;
3. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kemandirian belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar.  

	11.
	Facilitative Learning to Improve Student Learning Creativity, (Hardika, Aisyah & Gunawan, 2018)
	1. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D).

2. Variabel: fasilitas belajar dan prestasi belajar
	1. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran transformative Berbasis transfer pembelajaran dapat menciptakan keleluasaan siswa untuk mengaktualisasikan dan berekspresi dalam pembelajaran sehingga menghasilkan kreativitas dan kemandirian belajar.
2. Fasilitas belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar


	12.
	Mental ability, Self-esteem and Learning Styles as Correlate of Creativity among High Achieving Secondary School Students in Oyo State, (Jiboye, Salaudeen & Adejumo, 2019
	1. Sampel adalah siswa sekolah menengah atas negeri yang berprestasi tinggi di Oyo State, Nigeria. Desain penelitian survei deskriptif diadopsi. 
2. Pengambilan sampel sistematik dan teknik purposive sampling.

3. Teknik analisis data adalah analisis regresi berganda
4. Variabel : gaya belajar, kreativitas dan prestasi belajar

	1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar memiliki korelasi kuat dengan kreativitas dan berpengaruh signifikan. 
2. Gaya belajar dan kreativitas berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar.

	13
	The impact of creative learning environments on learners: A systematic literature review
(Jindal & Snape, 2018)
	1. Sampel penelitian ini sejumlah 18 sekolah

2. Teknik analisis menggunakan Sintesis Empiris Naratif (EPPI-Center, 2007)
3. Variabel : Kretivitas dan prestasi belajar
	Hasil penelitian menunjukkan kreativitas mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap prestasi belajar siswa

	14
	The Influence of Learning Facilities and Motivation On Student’s Achievement.
(Zakaria, et.,al, 2020)
	1. Jenis Penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di SMA PGRI 2 Palembang pada bulan November 2019- Desember 2019.

2. Populasi Siswa Kelas X, XI, XII SMA PGRI 2 sejumlah 823

3. Sampel 90 responden 

4. Teknik analisis data adalah analisis regresi berganda
5. Variabel : Faislitas belajar dan prestasi belajar

	1. Hasil penelitian menunjukkan fasilitas belajar dan motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
2. Adanya kelengkapan fasilitas belajar siswa akan membantu mempermudah siswa dalam menyelesaikan tugasnya sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar 

	15
	The influence of learning styles on academic performance among science education undergraduates at the University of Calabar
(Nja, et al.,, 2019)
	1. Populasi sasaran mencakup semua mahasiswa Pendidikan Sains di Universitas Calabar. 

2. Teknik sampling bertingkat dan acak proporsional digunakan untuk mendapatkan sampel. 
3. Sampel sebanyak 200 sarjana Pendidikan Sains dipilih secara acak

4. Teknik analisis data adalah analisis regresi berganda

5. Variabel : Gaya belajar dan prestasi belajar

	1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki preferensi gaya belajar yang berbeda. 

2. Data yang dianalisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam pilihan gaya belajar siswa. 

3. Ada korelasi positif antara gaya belajar dan prestasi akademik siswa.



C. Kerangka Penelitian

Kerangka konseptual yang diajukan dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikatnya adalah  Preastasi Belajar ( Y ), sedangkan variabel bebasnya terdiri dari Kreativitas (X1), Kemandirian (X2). Gaya Belajar (X3), Fasilitas Belajar (X4)
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Gambar. II.1. Kerangka Berpikir

Keterangan:


: Simultan 

: Parsial
Sumber: 

1 H1  merupakan hipotesis 1 yang dasar referensi diambil dari : 

Janah & Darminto, (2019), Nurlia, et al,., (2017), Prihatin (2017), Wulandari dan Muhiddin, (2019),  Achmad, et al,., (2020), Cynthia, et al,., (2019), Setyowati, et al,., (2020), Ningsih & Nurrahmah, (2016)
2 H2  merupakan hipotesis  2 yang dasar referensi diambil dari : 

Janah & Darminto, (2019), Achmad, et al,., (2020), Jiboye, et al,., (2019), Jindal & Snape, (2018)
3 H3  merupakan hipotesis  3 yang dasar referensi diambil dari : 


Nurlia, et al,.(2017), Achmad, et al,., (2020), Setyowati, et al,., (2020), Ningsih & Nurrahmah, (2016)
4 H4  merupakan hipotesis  4 yang dasar referensi diambil dari : 

Rambe, et al,., (2019), Sumanang, et al,, (2019), Nurlia,  et al,.(2017), Prihatin, (2017), Jiboye, et al,., (2019), Nja, et al.,, (2019)
5 H5  merupakan hipotesis  5 yang dasar referensi diambil dari : 


Wulandari & Muhiddin, (2019), Cynthia, et al,., (2019), Hardika, et al,.,  (2018), Prihatin, (2017), Zakaria, et.,al, (2020)
Kerangka pemikiran di atas menjelaskan bahwa penelitian ini melihat pengaruh variabel kreativitas (X1), kemandirian (X2), gaya belajar (X3) dan fasilitas belajar (X4) sebagai variabel independen terhadap prestasi belajar (Y) sebagai variabel dependen.

D. Hipotesis Penelitian
          Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat jawaban sementara hipotesis penelitian yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut .:
1. Pengaruh Kreativitas, Kemandirian, Gaya Belajar dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan suatu perubahan yang dicapai seseorang setelah mengikuti proses belajar. Perubahan ini meliputi perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan Slameto (2012 : 10). Hardika et al., (2018)  menjelaskan bahwa pembelajaran dapat menciptakan keleluasaan siswa untuk mengaktualisasikan dan berekpresi dalam pembelajaran sehingga menghasilkan kreativitas dan kemandirian belajar. Ningsih & Nurrahmah, (2016) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar.   Rambe et al,.(2019) menjelaskan bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh gaya belajar siswa dan lebih lanjut Prihatin (2017) menjelaskan prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh adanya fasilitas belajar. Dengan adanya kolaborasi antara kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Hasil penelitian Janah & Darminto, (2019), Nurlia, et al,., (2017), Prihatin (2017), Wulandari dan Muhiddin, (2019),  Achmad, et al,., (2020), Cynthia, et al,., (2019), Setyowati, et al,., (2020), Ningsih & Nurrahmah, (2016)   menunjukkan kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1
:
Kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar  secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.
2. Pengaruh Kreativitas Terhadap Prestasi Belajar
Kreativitas merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika karena matematika banyak menyajikan fakta. Munandar (2014) mengatakan bahwa Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data informasi atau unsur yang ada, berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah pada kualitas, ketepat gunaan dan keragaman jawaban yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Kreativitas belajar pada siswa sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Siswa yang mempunyai kreativitas belajar matematika tinggi akan mampu menciptakan ide-ide sebagai alternatif untuk menyelesaikan permasalahan, secara tidak langsung akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa.

Hasil penelitian Janah & Darminto, (2019) dan Jiboye, Salaudeen & Adejumo, (2019) menunjukkan bahwa kreatifitas  berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H2
:
Kreativitas  berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen. 

3. Pengaruh  Kemandirian terhadap Prestasi Belajar

Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar (Tahar & Enceng, 2006). Kemandirian belajar merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, sebaliknya siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah akan tergantung pada orang lain (Fitriana et al, 2015). Siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi akan berpengaruh baik pula pada prestasi belajar siswa. Begitu juga sebaliknya pada siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah. Jadi, prestasi belajar siswa mengikuti tingkat kemandirian belajar siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Nurlia,  et al., (2017), Achmad, et al., (2020), Setyowati, et al., (2020), Ningsih & Nurrahmah, (2016) menunjukkan bahwa kemandirian berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H3
 :
Kemandirian berpengaruh signifikan  terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.

4. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar

Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan menyadari hal ini, siswa mampu menyerap dan mengolah informasi dan menjadikan belajar lebih mudah dengan gaya belajar siswa sendiri. Penggunaan gaya belajar yang dibatasi hanya dalam satu bentuk, terutama yang bersifat verbal atau dengan jalur auditorial, tentunya dapat menyebabkan adanya ketimpangan dalam menyerap informasi. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar, siswa perlu dibantu dan diarahkan untuk mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rambe, et al,., (2019), Sumanang, et al,, (2019), Nurlia,  et al,.(2017), Prihatin, (2017), Jiboye, et al,., (2019), Nja, et al.,, (2019), menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H4
:
Gaya belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen. 
5. Pengaruh  Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Fasilitas belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Kelengkapan fasilitas belajar  terhadap prestasi belajar merupakan dua hal yang saling berhubungan. Fasilitas belajar adalah segala macam benda yang memudahkan dan mendukung proses atau kegiatan belajar mengajar yang diciptakan dengan sengaja untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Semakin tinggi atau rendahnya fasilitas belajar akan dapat mempengaruhi prestasi yang dicapai siswa. Cynthia, et al. (2019) dalam penelitiannya bahwa fasilitas belajar mempunyai pengaruh baik secara parsial dan simultan terhadap prestasi belajar. 
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Wulandari & Muhiddin, (2019), Cynthia, et al,., (2019), Hardika, et al,.,  (2018), Prihatin, (2017), Zakaria, et.,al, (2020) , menunjukkan bahwa fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.  Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

   H5
:
 Fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.  Dikatakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variable yang digunakan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian penjelasan (explanatory research), yang akan menjelaskan hubungan kausal antara variabel bebas atau independent variabel meliputi kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar serta variabel terikat (dependent) prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sragen yang beralamatkan di Jl. Ronggowarsito, Kecamatan Sragen Wetan, Kabupaten Sragen 57214.

2 Waktu penelitian  
 Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021 yaitu pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2021. Penelitian ini dilaksanakan dengan mengedarkan angket melalui google form dan meminta dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini.


C. Populasi dan Sampel

1 Populasi
Populasi dan sampel diperlukan dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan data dari variabel yang diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019:44). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 1 Sragen yaitu kelas XI Akuntansi 1 berjumlah 36 siswa, XI Akuntansi 2  berjumlah 36 siswa, XI Akuntansi 3 berjumlah 36 siswa, XI Akuntansi 4 berjumlah 36 siswa, dan XI Akuntansi 5 berjumlah 36 siswa sehingga totalnya  180 siswa. 

2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili keseluruhan populasi, Arikunto (2016:120). Menurut Arikunto (2016:120), jika jumlah subyeknya kurang dari 100 sampel maka sebaiknya semua populasi diambil sebagai sampel penelitian, jika sampelnya lebih dari 100, maka dapat ditentukan berdasarkan persentase, misalnya 10%-20% atau 30% - 40%, atau lebih menurut kemampuan peneliti. Dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sejumlah 50% dari populasi, yaitu 180x50%= 90 responden, masing-masing kelas diambil 18 siswa dari rangking 1 hingga rangking 18 dengan teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada ciri-ciri tertentu yang sudah diketahui, dengan kreteria responden siswa kelas XI Akuntansi yang sedang melakukan pembelajaran secara daring.
D. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.  Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling.  Menurut Sugiono (2019: 85) Purposive Sampling adalah Teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Penentuan sampel yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang memiliki hubungan erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya dengan kreteria respoden siswa kelas XI Akuntansi rangking 1 sampai dengan 18 yang melakukan pembelajaran secara daring.
E. Variabel Penelitian
1 Variabel Bebas  ( Independen Variabel )
Variabel bebas menurut Sugiyono (2019 : 96) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari kreativitas (X1), kemandirian (X2), gaya belajar (X3) dan fasilitas belajar (X4).
2 Variabel Terikat ( Dependen Variabel )
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.  Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar (Y).
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

1 Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung kepada subyek penelitian atau siswa SMK Negeri 1 Sragen. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari permasalahan yang biasanya terjadi karena sebab-sebab khusus yang tidak dapat dijelaskan dengan kuesioner.  Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 2016 : 156).
2 Kuesioner 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner merupakan satu teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan responden akan memberikan respon terhadap pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Dalam kuesioner ini nantinya akan digunakan model pertanyaan tertutup, yakni bentuk pertanyaan yang sudah disertai alternatif jawaban sebelumnya, sehingga responden dapat memilih salah satu dari alternatif jawaban tersebut. Metode kuesioner variabel independen dirancang berdasar Skala Likert, dengan butir-butir pernyataan yang terdiri dari tipe isian dan tipe pilihan (Ridwan, 2012). Tipe isian digunakan untuk mengisi data pribadi, sedangkan tipe pilihan untuk menentukan nilai pada masing-masing butir pernyataan. Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu pernyataan, dengan  menggunakan skala likert  penilaian  dari 1 sampai dengan 5. 
Tabel 3.1 Skor Alternatif Jawaban

	Alternatif Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Kuisioner dibagikan ke responden melalui Google Form, masing-masing responden diminta untuk menjawab setiap butir pernyataan yang diajukan secara independen dan hasilnya dapat langsung diketahui oleh peneliti. 

3 Studi Pustaka

Pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Permasalahan yang akan di teliti  berdasarkan  berbagai literatur, hasil kajian, peneliti terdahulu serta sumber – sumber lain yang relevan. Hal ini juga dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang akan digunakan sebagai landasan perbandingan antara teori dengan prakteknya di lapangan. 
4 Wawancara

Wawancara adalah sebuag dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari subjek (Arikunto, 2016 : 155).  Tujuan  wawancara ini untuk mengali data yang diperlukan  dalam penelitian, misalnya fasilitas yang dimiliki siswa, kebiasaan belajar, maupun keadaan di lingkungan sekolah.
5 Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal -hal yang variabel yang berupa catatan, traskrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda rapat, dan sebagainya (Arikunto, 2016: 158).  Metode  wawancara  dalam  penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi dari data tertulis yang ada pada subyek penelitian dan yang mempunyai relevansi dengan data yang dibutuhkan.
G. Definisi Operasional Variabel

Tabel. III. 2 Definisi Operasional Variabel

	No
	Nama Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Kisi-Kisi Instrument

	1
	Prestasi belajar (Y)
	Prestasi belajar merupakan suatu hasil atau output  yang telah dicapai seseorang setelah mengikuti proses belajar
	1. Pengamatan

2. Ingatan 
3. Pemahaman

4. Penerapan

5. Kemampuan

Jiboye, Salaudeen & Adejumo, (2019)

	1. Siswa mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan contoh-contoh permasalahan.
2. Siswa mempunyai ingatan yang kuat terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru

3. Siswa mempunyai pemahaman yang cukup baik ketika menerima materi pelajaran

4. Siswa mampu memberikan contoh soal-soal dan dapat menggunakan  dengan tepat sesuai dengan materi pelajaran
5. Siswa mempunyai kemampuan analisis yang baik dalam menjabarkan suatu persoalan

	2
	Kreativitas (X1)
	Kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam mengekspresikan kegiatan atau aktivitas dengan ide-ide mandiri untuk menyelesaikan pekerjaan
	1 Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
2 Tekun dan tidak mudah bosan
3 Percaya diri dan mandiri
4 Merasa tertantang oleh kemajemukan atau kompleksitas
5 Berani mengambil resiko
6 Berfikir divergen
Marzuki1, et al., (2019)
	1. Siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap materi-materi yang telah disampaikan
2. Siswa selalu tekun dan tidak mudah bosan terhadap materi yang disampaikan guru

3. Siswa selalu mengerjakan tugas-tugas  secara mandiri

4. Siswa merasa tertantang oleh kemajemukan atau kompleksitas materi yang diberikan guru

5. Siswa berani mengambil resiko terhadap jawaban yang dihasilkan

6. Siswa mampu menghasilkan solusi terhadap masalah yang dihadapi dan bersifat terbuka

	3
	Kemandirian (X2)
	Kemandirian merupakan sikap percaya diri seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan
	1 Tidak bergantung pada orang lain
2 Memiliki sikap tanggung jawab
3 Percaya diri
4 Mampu mengontrol dirinya sendiri
5 Mengevaluasi sendiri
Achmad, et a., (2020)
	1. Siswa selalu mengerjakan tugas secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain
2. Siswa memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas yang diembannya.

3. Siswa mempunyai rasa percaya diri yang tinggi karena merasa mampu dan memiliki kompetensi.
4. Siswa mampu menimbang baik dan buruknya sesuatu sebelum memutuskan suatu permasalahan.
5. Siswa dapat mengevaluasi permasalahan secara mandiri

	4
	Gaya belajar (X3) 
	Gaya belajar merupakan tindakan atau cara seseorang yang digunakan menerima  informasi agar menghasilkan sesuatu kegiatan yang maksimal 
	1 Kebiasaan rapi dan teratur
2 Tidak terganggu dengan keributan
3 Pembaca yang cepat dan tekun
4 Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat
5 Belajar dengan mendengarkan
Prihatin, (2017)
	1. Siswa mempunyai kebiasaan rapi dan teratur saat mengerjakan tugas
2. Siswa  tidak terganggu dengan keributan disaat belajar
3. Siswa memiliki kemampuan membaca dengan cepat dan tekun
4. Siswa sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat
5. Siswa mampu memahami materi yang disampaikan  dengan cara mendengarkan

	5
	Fasilitas belajar (X4)
	Fasilitas belajar merupakan peralatan atau perlengkapan yang digunakan dalam menunjang proses pembelajaran.
	1 Tempat belajar
2 Ruang belajar

3 Perabot belajar
4 Alat bantu belajar
5 Sumber belajar 
Slameto, (2012)
	1. Siswa   menggunakan tempat belajar yang khusus
2. Siswa memiliki ruang belajar yang nyaman dan cukup luas untuk aktifitas belajar
3. Siswa mempunyai fasilitas belajar seperti meja belajar, kursi belajar, lampu belajar, rak buku, dan lain-lain.

4. Siswa  memerlukan alat peraga dalam belajar agar pembelajaran mudah dipahami.

5. Siswa menggunakan buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. Internet dapat diakses dengan handphone, laptop atau komputer yang terkoneksi internet sebagai sumber belajar


H. Tehnik Pengolahan Data dan Uji Instrumen
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur untuk kuesioner tersebut. Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas adalah dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel (Ghozali, 2010:55). Rumus product moment correlation adalah sebagai berikut:

     n∑xy . ( ∑x ). ( ∑y ) 


rxy = 


√ ( n∑x² )-(n∑x² ). ( n∑x² )-(n∑x )² )     

Keterangan:

rxy
= koefisien korelasi

X
= skor butir

Y
= skor faktor

n

= jumlah respondens
Jika nilai r hitung lebih besar (>) dari r tabel maka dikatakan valid. Hasil uji validitas variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas (X1).

Tabel III.3
Uji Validitas Kreativitas

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X1.1
	0,743
	0,205
	Valid

	X1.2
	0,582
	0,205
	Valid

	X1.3
	0,396
	0,205
	Valid

	X1.4
	0,784
	0,205
	Valid

	X1.5
	0,432
	0,205
	Valid


Sumber: Data diolah, 2021


Variabel Kreativitas terdiri dari 5 item pertanyaan. Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semuanya valid.
2) Hasil Uji Validitas Variabel Kemandirian (X2)

Tabel III.4
Uji Validitas Kemandirian

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X2.1
	0,532
	0,205
	Valid

	X2.2
	0,432
	0,205
	Valid

	X2.3
	0,459
	0,205
	Valid

	X2.4
	0,533
	0,205
	Valid

	X2.5
	0,531
	0,205
	Valid


Sumber: Data diolah, 2021


Variabel kemandirian terdiri dari 5 item pertanyaan. Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semuanya valid.
3) Hasil Uji Validitas Variabel Gaya belajar (X3)

Tabel III.5
Uji Validitas Gaya belajar

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X3.1
	0,631
	0,205
	Valid

	X3.2
	0,707
	0,205
	Valid

	X3.3
	0,628
	0,205
	Valid

	X3.4
	0,801
	0,205
	Valid

	X3.5
	0,576
	0,205
	Valid


Sumber: Data diolah, 2021


Variabel gaya belajar terdiri dari 5 item pertanyaan. Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semuanya valid.

4) Hasil Uji Validitas Variabel Fasilitas Belajar (X4)

Tabel III.6
Uji Validitas Fasilitas Belajar

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X4.1
	0,583
	0,205
	Valid

	X4.2
	0,593
	0,205
	Valid

	X4.3
	0,622
	0,205
	Valid

	X4.4
	0,797
	0,205
	Valid

	X4.5
	0,669
	0,205
	Valid


Sumber: Data diolah, 2021


Variabel fasilitas belajar terdiri dari 5 item pertanyaan. Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semuanya valid.
5) Hasil Uji Validitas Variabel Prestasi belajar (Y).

Tabel III.7
Uji Validitas Prestasi belajar

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	Y.1
	0,620
	0,205
	Valid

	Y.2
	0,680
	0,205
	Valid

	Y.3
	0,853
	0,205
	Valid

	Y.4
	0,715
	0,205
	Valid

	Y.5
	0,853
	0,205
	Valid


Sumber: Data diolah, 2021


Variabel prestasi belajar terdiri dari 5 item pertanyaan. Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semuanya valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Metode yang digunakan dalam  uji reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini, adalah dengan menggunakan fasilitas SPSS, yakni dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0.60. (Ghozali, 2010:55). Rumus Cronbach alpha sebagai berikut:

Keterangan:

rxy

= reliabilitas instrument
k

= banyaknya butir pertanyaan

∑σb2
= jumlah varians butir

σ12

= varians total

Jika nilai Cronbach alpha lebih besar (>) dari 0,60 maka dikatakan reliabel (Sekaran, 2010:65). Hasil uji reliabilitas penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel III.8
Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Alpha Cronbach
	Kriteria
	Keterangan

	Kreativitas

Kemandirian

Gaya belajar

Fasilitas belajar

Prestasi belajar
	0,798

0,727

0,853

0,841

0,892
	Alpha Cronbach> 0,60 maka reliabel
	Reliabel

Reliabel

Reliabel

Reliabel


Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen kelima variabel yaitu kreativitas, gaya belajar, kemandirian, fasilitas belajar dan prestasi belajar adalah reliabel karena nilai Cronbach Alpha> 0,60. Hal ini berarti kuesioner tersebut konsisten dari waktu ke waktu.
2. Rencana Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik

Maksud dilakukan pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan model regresi yang baik dan benar-benar mampu memberikan estimasi yang handal dan tidak bisa sesuai dengan kaidah Best Linier Unbiased Estimator (BLUE) dan merupakan syarat untuk dapat melakukan uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Terdapat empat uji asumsi klasik yang melandasi regresi, yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi.:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum melakukan analisis statistik untuk uji hipotesis dalam hal ini adalah analisis regresi, maka data penelitian tersebut harus di uji kenormalan distribusinya. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas K-S (Kolmogorov-Smirnov) yaitu: (Ghozali, 2015 :67)
a) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.
b) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain (Ghozali, 2015 :72). Cara mendeteksi ada atu tidaknya heteroskedastisitas ialah dengan melakukan uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Hasil probabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5%  (Santoso, 2015:76).

3) Uji Multikolinearitas

Menguji apakah pada model regresi ditemukannya korelasi antar variabel independent. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas atau Multiko (Santoso, 2017:79). Uji Multikolinearitas adalah VIF (Variances Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman suatu regresi yang bebas multiko adalah :

a) Mempunyai nilai VIF disekitar 1

b) Mempunyai angka Tolerance mendekati 1
b. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menguji kebenaran hipotesis ini digunakan pengujian koefisien regresi dengan rumus (Ghozali, 2015: 86) sebagai berikut:

Y = a+b
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X
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 + b
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Keterangan:

a


= konstanta

b1, b2, b3, b4
= Koefisien Variabel

Y


= Prestasi Belajar 

X1


= Kreativitas

X2


= Kemandirian 

X3


= Gaya Belajar

X4


= Fasilitas Belajar

e


= Standar Error
b. Uji F
Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independent yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependent. (Ghozali; 2015 :87). Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka Ho di tolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai signifikansi Fhitung < Ftabel nilai signifikansi > 0,05 maka Ho di terima, artinya tidak terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara semua variabel independent berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen.
c. Uji t


Pengujian signifikan t dengan SPSS juga dapat dilakukan melalui pengamatan signifikansi t pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 0,05. Langkah-langkah uji t adalah sebagai berikut:
1) Menentukan Ho dan Ha

Ho: (i = 0
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat

Ha: (i (0 artinya ada pengaruh yang signifikan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat

2) Level of significance (() = 0,05
Menentukan level of significance, yaitu ((0,05atau 5 %. 

Degree of freedom = n-k-1

ttabel= t(ά/2;n-k-1)
3) Menentukan kriteria pengujian yaitu :
Ho diterima apabila nilai –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel

Ho ditolak apabila nilai thitung > ttabel atau thitung < -ttabel

atau:
Ho diterima bila p value (0,05

Ho ditolak bila p value < 0,05

4) Menentukan nilai thitung
[image: image5.png]



Keterangan:

thitung= t hitung

bi= Koefisien regresi b

Sbi = Standar error of estimate

5) Menentukan Kesimpulan Uji Statistika t
Jika signifikansi thitung > ttabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka Ho di tolak, artinya variabel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.  Jika signifikansi thitung < ttabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka Ho di terima, artinya variabel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
d. Koefisien Determinasi (Adjusted R
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)
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R
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 merupakan proporsi hubungan antara Y dengan X. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R
[image: image8.wmf]2

 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat kecil. Nilai yang mendekati hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi variabel-variabel independen. (Gujarati, 2015 : 87).

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum SMK Negeri 1 Sragen
Gambaran umum obyek penelitian adalah  gambaran yang menerangkan tentang keberadaan situasi dan kondisi atau keadaan dari obyek yang erat kaitannya dengan penelitian.
1. Letak Geografis SMK Negeri 1 Sragen

 Letak Geografis SMK Negeri 1 Sragen adalah di Jl Ronggowarsito No 1 Sragen, didirikan di atas tanah dengan luas tanah 3000 m 2 . Lokasinya sangat  strategis,  sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan.
2. Sejarah Singkat SMK Negeri 1 Sragen

Sejarah berdirinya  SMK Negeri 1 Sragen hasil gagasan salah satu pegawai SMEP Negeri Sragen yang mengusulkan kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sragen, sehingga keluar SK Bupati Nomor : 765/Um/I/1965 Tanggal 24 Juli 1965 Tentang Berdirinya SMEA Persiapan Negeri Sragen . Atas dasar SK tersebut diajukan permohonan ke Inspektorat Daerah Pendidikan Ekonomi yang berkedudukan di Semarang dan keluarlah SK Kepala IDPE Jateng Nomor : IDPE/A/2/IV-B/254/1965 Tanggal 26 Juli 1965. Saat itu jurusan yang dibuka adalah jurusan Tata Buku dan Tata Perusahaan. Hari pertama masuk hari Selasa, 1 Agustus 1965 dengan jumlah siswa 86 orang. Pada tahun 1967 memperoleh sebidang tanah dengan status Hak Pakai Tak Berjangka dari Agraria Kabupaten Sragen dengan Surat Keterangan Nomor : Kagda:11.5/3/Bengs/1967 Tanggal 20 Januari 1967. Pada tahun 1968 nama SMEA Persiapan Negeri Sragen diganti dengan SMEA Negeri Sragen sehubungan dengan keluarnya SK Dirjen PUKK Jakarta Nomor: 41/UKK.3/1968  Tanggal 17 Februari 1968. Sejak saat berdiri hingga sekarang,  SMK Negeri 1 Sragen mengalami beberapa perubahan pimpinan, antara lain :
a. Bapak Soegino merangkap Kepala SMEP Negeri Sragen (1 Agustus 1965  s.d. 30 30 September 1965)
b. Bapak Soemardono, BA merangkap guru SMEP Negeri 1 Sragen (1 Oktober 1965 s.d. 30 November 1966 )
c. Bapak Soenarno, BA merangkap Kepala SMEP Negeri Sragen ( 1 Desember 1966 s.d. 31 Desember 1968 )
d. Bapak Soenarno, BA selaku  Kepala SMEP Negeri Sragen definitif ( 1 Januari 1967 s.d. 10 November 1981 )
e. Bapak Drs. Simin Moeljodinoto ( 11 November 1981 s.d. 7 September 1987 )
f. Bapak Daliyo Pujokartono, BA ( 8 September 1987 s.d. …..)
g. Bapak Soerjadi BA.
h. Bapak Drs. Achmad
i. Bapak Slamet Cahyono, S.Pd., M.Pd. ( 30 September 2005 s.d. 28 Oktober 2012 )
j. Ibu Dra. Budi Isnanik, M.Pd (29 Oktober 2012 sampai 27 Februari 2020)
k. Bapak Drs. Sarno M.Pd (28 Februari 2020 sampai sekarang)

3. Visi dan Misi

Visi SMK Negeri 1 Sragen adalah mewujudkan SMK Negeri 1 Sragen sebagai penghasil sumber daya manusia yang profesional, berbudi luhur, berwawasan teknologi, dan mandiri dalam bidang Bisnis dan Manajemen yang mampu menjawab tantangan zaman. Misi SMK Negeri 1 Sragen adalah:

a. Membentuk tamatan yang berkhlak mulia, berkeperibadian luhur, dan mampu beradaptasi.

b. Menyiapkan tenaga yang terampil tingkat menengah yang berkualitas dan mampu menjawab tantangan zaman.

c. Menyiapkan wirausahawan yang ulet, cakap, kreatif, dan mandiri dalam bidang Bisnis dan Manajemen.

d. Menerapkan prinsip pelayanan prima dan jiwa wirausaha.

e. Meningkatkan peran serta masyarakat, dunia usaha, unit produksi dalam pengembangan sekolah.

f. Meningkatkan tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi, inovatif, berwawasan luas, dan menguasai perkembangan teknologi.
4. Profil Sekolah
Profil Sekolah SMK Negeri 1 Sragen, berikut data profil SMK Negeri 1 Sragen. 

a. Nama Sekolah

: SMK NEGERI 1 Sragen 

b. NPSN


: 20313046
c.  Tipe Sekolah 

: - 
d. Alamat Sekolah 
: JL. Ronggowarsito No 1 Sragen, Sragen, Jawa Tengah
e.  Telepon/HP/Fax 
: 0271-891163
f. Status Sekolah 

: NEGERI 
g. Nilai Akreditasi Sekolah : A Skor = 90 
h. Luas Lahan 

: 3000 m2
5. Keadaan guru, karyawan dan siswa
a Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadaaan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang mengajar di SMK Negeri 1 Sragen baik yang menyangkut latar belakang pendidikan, dapat disajikan dalam Tabel berikut ini:
Tabel IV.1  
Data Kepala Sekolah dan Wakasek SMK Negeri 1 Sragen
	No.
	Jabatan
	Nama
	Jenis Kelamin
	Pendidikan Terakhir

	1
	Kepala Sekolah
	Drs. Sarno, M.Pd.
	Laki-laki
	S2

	2
	WK Kurikulum
	Yunanto A.P., S.Pd., M.Pd.
	Laki-laki
	S2

	3
	WK HUMAS
	Agus Supardi, S.Pd., MM.
	Laki-laki
	S2

	4
	WK Ketenagaan
	Sunarto, .Pd., MM.
	Laki-laki
	S2

	5
	WK Kesiswaan
	Winardi, S.Pd.
	Laki-laki
	S1


b Keadaan Guru 
Keadaaan guru yang mengajar di SMK Negeri 1 Sragen  dapat disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel IV.2 
Data Keadaan Guru di SMK Negeri 1 Sragen
	Karakteristik 
	Jumlah
	Persentase

( % )

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	50
	58,1 %

	Perempuan
	36
	41,9 %

	Jumlah
	86
	

	Tingkat Pendidikan
	
	

	Sarjana ( S2 )
	20
	23,2 %

	Sarjana ( S1 )
	66
	76,8 %

	Diploma
	-
	

	Jumlah
	86
	

	Status
	
	

	PNS
	62
	72 %

	GTT
	24
	28 %

	Jumlah
	86
	


c Keadaan Karyawan

Karyawan SMK Negeri 1 Sragen berdasarkan  jumlah, latar belakang pendidikan dapat disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel IV.3
Data Keadaan Karyawan SMK Negeri 1 Sragen
	Karakteristik 
	Jumlah
	Persentase

( % )

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	17
	71 %

	Perempuan
	7
	29 %

	Jumlah
	24
	

	Tingkat Pendidikan
	
	

	Sarjana ( S1 )
	5
	21 %

	Diploma
	2
	8 %

	SMA
	17
	71 %

	Jumlah
	24
	

	Status
	
	

	PNS
	4
	72 %

	GTT
	20
	28 %

	Jumlah
	24
	


d Keadaan Siswa 
Keadaan siswa SMK Negeri 1 Sragen terdiri dari siswa yang berasal dari wilayah sekitar SMK Negeri 1 Sragen dan ada sebagian yang berasal dari berbagai wilayah luar Sragen. Adapun jumlah siswa SMK Negeri 1 Sragen dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel  IV.4
Data Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Sragen
	Kelas
	AKL
	BDP
	OTKP
	TK
	TB
	MM

	X
	144
	72
	108
	72
	36
	36

	XI
	180
	72
	108
	72
	36
	36

	XII
	180
	72
	108
	72
	36
	36

	Jumlah
	504
	216
	324
	216
	108
	108


B. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jumlah Nilai

Tabel IV.5
Deskripsi Responden Berdasarkan Jumlah Nilai

	No
	Jumlah Nilai
	Jumlah 
	Persentase (%)

	1
	1038 - 1050
	22
	24,4

	2
	1051-1070
	27
	30

	3
	1071-1090 
	35
	38,9

	4
	Di atas 1091
	6
	6,7

	Jumlah
	90
	100


Sumber: Data diolah, 2021


Gambar IV.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Nilai

Dari tabel dan gambar di atas tersebut dapat diketahui bahwa responden siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen yang memiliki jumlah nilai 1038-1050 sebanyak 22 siswa (24,4%), jumlah nilai 1051-1070 sebanyak 27 siswa (30%) dan jumlah nilai 1071-1090 sebanyak 35 siswa (38,9%) dan jumlah nilai di atas 1091 sebanyak 6 siswa (6,7%). Sehingga jumlah nilai siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen paling banyak adalah berjumlah antara 1071-1090 yaitu sebanyak 35 siswa (38,9%), responden siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen semua berjenis kelamin perempuan  yaitu sejumlah 90 sisswa (100%).

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur
Tabel IV.6
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur

	No
	Umur
	Jumlah
	Presentase (%)

	1
	15 tahun
	1
	1,1

	2
	16 tahun
	66
	73,3

	3
	17 tahun
	23
	25,6

	Jumlah
	90
	100


Sumber: Data diolah, 2021


Gambar IV.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Dari tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen yang memiliki usia 15 tahun sebanyak 1 siswa (1,1%), yang berusia 16 tahun sebanyak 66 siswa (73,3%) dan yang berusia 17 tahum sebanyak 23 siswa (25,6%), sehingga siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen paling banyak memiliki usia 16 tahun (73,3%).    
C. Penguji Persyaratan Pengolahan Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil analisis berdasarkan one-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan diagram plot, diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2.tailed) sebesar 0,196 dan >0,05, sehingga hal ini menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal. 


Sumber: Data diolah, 2021

Gambar. IV.3 Uji Normalitas


Gambar. IV.4 Uji Normalitas Diagram Plot
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterodastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini dengan melihat tabel analisis uji heteroskedastisitas sebagai berikut:
Tabel. IV.7
Uji Heteroskedastisitas

               Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil olah data tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada masing-masing variabel yaitu kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar menunjukkan nilai >0,05. Sehingga hasil analisis data tersebut menunjukkan bebas dari masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk menguji ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF dan nilai Tolerance pada hasil olah data. Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel IV.8
Uji Multikolinieritas

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil multikolinearitas di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance value lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.
2. Pengujian Hipotesis

a. Regresi Linier Berganda
Tabel IV.9
Hasil Uji  Regresi Linier Berganda

    Sumber: Data diolah, 2021
Dari pengujian statistik didapat persamaan regresi sebagai berikut: 
Y=  0,255 + 0,422 X1 + 0,198 X2 + 0,229 X3 + 0,141 X4. 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut maka dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 0,255 hal ini berarti bahwa apabila variabel kreativitas, gaya belajar dan kemandirian tidak ada atau nol, maka prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen positif atau meningkat dengan asumsi faktor lain diluar model tetap.

2) Nilai b1 adalah 0,422 hal ini berarti variabel kreativitas berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Sehingga apabila kreativitas ditingkatkan, maka prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen akan meningkat.
3) Nilai b2 adalah 0,198 hal ini berarti variabel kemandirian berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Sehingga apabila kemandirian ditingkatkan, maka prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen akan meningkat.

4) Nilai b3 adalah 0,229  hal ini berarti variabel gaya belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Sehingga apabila gaya belajar ditingkatkan, maka prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen akan meningkat.

5) Nilai b4 adalah 0,141 hal ini berarti variabel fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Sehingga apabila fasilitas belajar ditingkatkan, maka prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen akan meningkat

b. Uji F
Uji F (Fisher) digunakan untuk menunjukkan apakah sekelompok variabel bebas secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji F dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel IV.10
Hasil Uji F

Sumber: Data diolah, 2021

Hasil uji F dengan nilai F = 105,342 signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama (simultan) variabel kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. (Hipotesis 1 Terbukti).

c. Uji t
Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen secara sendiri-sendiri berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t adalah sebagai berikut:

Tabel IV.11
Hasil Uji t

	Variabel
	Keterangan

	
	t-hitung
	t-tabel
	Sig
	Kesimpulan 

	Kreativitas
	8,203
	1,661
	0,000
	Ho ditolak

	Kemandirian
	4,261
	1,661
	0,000
	Ho ditolak

	Gaya belajar
	5,545
	1,661
	0,000
	Ho ditolak

	Fasilitas belajar
	2,045
	1,661
	0,044
	Ho ditolak


Sumber: Data diolah, 2021

Keterangan:

1) Pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 8,203 >  t-tabel 1,661, maka H0 diterima, yang berarti bahwa variabel kreativitas berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. (Hipotesis 2 Terbukti).
2) Pengaruh kemandirian terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 4,261 >  t-tabel 1,661, maka H0 ditolak, yang berarti bahwa variabel kemandirian berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. (Hipotesis 3 Terbukti).
3) Pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 5,545 >  t-tabel 1,661, maka H0 ditolak, yang berarti bahwa variabel gaya belajar berpengaruh  signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. (Hipotesis 4 Terbukti).
4) Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05 dan nilai t-hitung 2,045 >  t-tabel 1,661, maka H0 ditolak, yang berarti bahwa variabel fasilitas belajar berpengaruh  signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. (Hipotesis 5 Terbukti).
Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas dapat diimplementasikan bahwa kreativitas merupakan pengaruh yang paling dominan dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, hal ini dilihat dari nilai koefisien regresi tertinggi yaitu sebesar 8,203 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000.
d. Koefisien Determinasi
Tabel IV.12
Uji Koefisien Determinasi

Sumber: Data diolah, 2021

Uji koefisien determinasi dari nilai Adjusted R Square didapatkan hasil sebesar 0.824 yang berarti prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen mampu dijelaskan oleh variabel kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar sebesar 82,4% sedangkan sisanya (17,6%) dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ikut terobservasi. Sebagai contoh dukungan keluarga, kompetensi guru dan motivasi belajar.
D. Interprestasi dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diimplikasi sebagai berikut:

1. Pengaruh Kreativitas terhadap prestasi belajar


Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa kreativitas berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, hal ini berarti bahwa kreativitas belajar dianggap sebagai hal yang melekat pada diri siswa masing-masing, sehingga tingkat kreativitas akan mempengaruhi prestasi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, semakin tinggi kreativitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan, mengembangkan materi dan teori secara mandiri akan semakin meningkat prestasi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Janah & Darminto, (2019) dan Jiboye, Salaudeen & Adejumo, (2019) menunjukkan bahwa kreatifitas  berpengaruh positif terhadap prestasi belajar yang menunjukkan kreativitas berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar, sedangkan hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Achmad, et al,., (2020) yang menunjukkan kreativitas berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi belajar.

Dimasa pandemic seperti ini tingkat kreativitas sangat dibutuhkan karena keterbatasan tatap muka, dan materi yang disampaikan menjadi kurang optimal, dikarenakan adanya kebijakan pembelajaran secara online, sehingga pada keadaan seperti ini tingkat kreativitas sangat diperlukan dengan cara menumbuhkan rasa ingin tahu, membangkitkan semangat belajar, menumbuhkan imajinasi serta ide-ide kreatif sehingga nantinya akan membantu siswa untuk dapat menambah literature atau materi-materi lain untuk mendukung pembelajaran, dengan adanya kreativitas yang tinggi maka prestasi  siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen akan meningkat secara optimal.

2. Pengaruh kemandirian terhadap prestasi belajar


Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa kemandirian berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini berarti bahwa kemandirian mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Janah & Darminto, (2019), Achmad, et al,., (2020), Jiboye, et al,., (2019), Jindal & Snape, (2018) yang menunjukkan kemandirian berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar.
Salah satu faktor untuk meningkatkan prestasi belajar adalah kemandirian, usia siswa kelas XI Akuntansi yang rata-rata sudah di atas 16 tahun merupakan usia mandiri. Siswa sudah mampu berpikir bahwa belajar adalah sebuah kebutuhan untuk mempersiapkan masa depan, mengerjakan tugas, mampu menganalisis setiap permasalahan dengan percaya diri dan mandiri, dengan menanamkan rasa tanggungjawab pada diri siswa, memberi kebebasan untuk menentukan pilihan dengan cara mengobservasi setiap pilihan yang ada pada diri siswa, sehingga siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen sudah terlatih dan terbiasa menyelesaikan suatu masalah, sehingga prestasi belajar dapat meningkat secara optimal. 

3. Pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar


Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, hal ini berarti bahwa apabila gaya belajar ditingkatkan, maka prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen akan meningkat, serta prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen dapat meningkat apabila dipengaruhi adanya gaya belajar yang baik dan mendukung.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Janah & Darminto, (2019), Nurlia, et al,.(2017), Achmad, et al,., (2020), Setyowati, et al,., (2020), Ningsih & Nurrahmah, (2016) yang menunjukkan bahwa bahwa gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Siswa kelas XI Akuntansi sudah mengetahui  gaya belajar yang sesuai, nyaman sehingga siswa akan cepat menangkap materi atau pelajaran dengan gaya siswa masing-masing. Upaya - upaya yang dapat dilakukan untuk menemukan gaya belajar yang efektif diantaranya dengan cara:

a. Menciptakan suasana belajar yang tenang, sehingga siswa dapat konsentrasi dalam pembelajaran.
b. Siswa harus mampu menemukan gaya belajar yang cocok, yang dapat membantu cara belajar yang efektif pada setiap materi pelajaran.
c. Menumbuhkan  kebiasaan rapi dan teratur saat mengerjakan tugas.
4. Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar


Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, hal ini berarti bahwa apabila fasilitas belajar ditingkatkan, maka prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen akan meningkat.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari & Muhiddin, (2019), Cynthia, et al,., (2019), Hardika, et al,.,  (2018), Prihatin, (2017), Zakaria, et.,al, (2020) yang menjelaskan bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Fasilitas belajar akan mendukung keberhasilan prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, oleh sebab itu kelengkapan fasilitas belajar perlu  ditingkatkan, terutama di masa pandemic yang pembelajarannya dilakukan secara on line. Upaya - upaya yang dapat dilakukan yang berkaitan dengan fasilitas belajar untuk meningkatkan prestasi belajar diantaranya dengan cara :

a. Ruang belajar dengan penerangan yang cukup.
b. Memanfaatkan buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. 
c. Adanya alat komunikasi yang memadai seperti handphone, laptop atau komputer yang terkoneksi internet. 
BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan uji yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kreativitas, kemandirian, gaya belajar dan fasilitas belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.

2. Kreativitas berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.

3. Kemandirian berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.

4. Gaya belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.

5. Fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.

6. Kreativitas merupakan pengaruh yang paling dominan dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.
B. Implikasi

Berdasarkan model penelitian teoritis yang diajukan dalam penelitian ini dan telah diuji dengan alat analisis memperkuat konsep-konsep teoritis dan memberikan dukungan empiris pada beberapa hal penting sebagai berikut:

1. Kreativitas belajar adalah sebuah seni atau cara siswa dalam menerima dan menyelesaikan suatu permaslaahan. Hasil penelitian tingkat kreativitas siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen berpengaruh paling dominan dalam meningkatkan pada prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Oleh sebab itu perlu adanya peningkatan pembelajaran dan metode atau teknik yang tepat yang dapat diterapkan kepada siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen agar dapat digunakan sebagai tamabahan atau dukungan materi untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan dibentuknya sebuah konsep yang jelasatau kreativitas yang menarik dan luas terkait metode pembelajaran yang tepat diharapkan dapat diterima oleh semua pihak sehingga capaian pembelajaran yang diharapkan SMK Negeri 1 Sragen dapat tercapai pula.
2. Kemandirian berpengaruh terhadap prestasi belajar, maka perlu dipelihara dan ditingkatkan  karena kemandirian belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen seperti adanya motivasi belajar yang tinggi dan tidak selalu bergantung kepada orang lain akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.  Prestasi belajar yang tinggi dapat dibentuk melalui pembinaan perilaku, seperti siswa mempunyai komitmen yang kuat dan menerapkan disiplin dalam aktivitas sekolah, setiap siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen memanfaatkan waktu dan jam belajar sebaik mungkin untuk menyelesaikan pekerjaannya dan menciptakan kebiasaan yang berpengaruh positif. Perlu perhatian bagi semua stakeholder dan semua komponen organisasi terhadap kemandirian belajar siswa, karena memiliki pengaruh kuat terhadap prestasi belajar yang dihasilkan. Dengan penerapan kemandirian belajar yang baik, maka akan tercapai prestasi belajar yang baik pula.
3. Gaya belajar menjadi hal yang unik yang dimiliki oleh setiap siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, gaya belajar yang unik seperti siswa dapat menerima materi dengan baik apabila berada ditempat sepi, atau siswa harus membaca dengan suara keras dan berusaha mengulang-ulang agar dapat memahami maksud dan tujuan pembelajaran. Untuk dapat meningkatkan kenyamanan gaya belajar siswa, maka hal itu bisa dicapai dengan upaya adanya diskusi atau interaksi dengan teman sekolah cukup baik dan serta adanya dukungan keluarga, pihak sekolah dengan baik pula, gaya belajar yang nyaman dan yang disukai siswa akan membuat siswa menjadi nyaman dan tidak merasa terkekang, sehingga prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen dapat tercapai secara optimal.
4. Fasilitas belajar yang lengkap dan memadai akan meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Hal ini bisa dilakukan dengan cara SMK Negeri 1 Sragen  selalu melakukan pengawasan secara berkala terkait kebutuhan atau perkembangan fasilitas yang perlu dilengkapi untuk mendukung meningkatkan prestasi belajar siswa. Fasilitas belajar yang baik itu akan meningkatkan semangat belajar yang semakin tinggi. Hal ini dapat ditingkatkan dengan tersedianya sarana dan prasarana di rumah maupun di sekolah yang memadai, ruangan belajar yang cukup tenang dan kondusif untuk belajar, sehingga prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen dapat meningkat secara optimal.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan beberapa hal, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Kreativitas mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, oleh sebab itu prestasi belajar perlu ditingkatkan kembali, hal ini dapat dilakukan dengan cara:

a. Menumbuhkan rasa ingin tahu yang besar terhadap materi-materi yang telah disampaikan.

b. Membangkitkan semangat belajar, ketekunan, ketelitian dan tidak mudah bosan terhadap materi yang disampaikan.

c. Menumbuhkan imajinasi dan ide-ide kreatif siswa, agar terpancing untuk mencari solusi terbaik.
2. Gaya belajar mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen, maka siswa harus mampu mencari gaya belajar yang sesuai guna meningkatkan prestasi belajar langkah yang dapat dilakukan dengan:

a. Menciptakan suasana belajar yang tenang, sehingga siswa dapat konsentrasi dalam pembelajaran.
b. Siswa mampu menemukan gaya belajar yang cocok, yang dapat membantu cara belajar yang efektif pada setiap materi pelajaran.
c. Menumbuhkan  kebiasaan rapi dan teratur saat mengerjakan tugas.

3. Kemandirian perlu ditingkatkan karena berpengaruh positif dan signifikan, maka upaya yang dapat dilakukan dengan cara:

a. Tanamkan rasa tanggungjawab yang tinggi pada diri siswa.

b. Berikan kebebasan untuk menentukan pilihan dengan cara observasi setiap pilihan yang ada pada diri siswa.

c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi permasalahan secara mandiri.

4. Fasilitas belajar perlu ditingkatkan karena berpengaruh positif dan signifikan, maka upaya yang dapat dilakukan dengan cara:

a. Meningkatkan fasilitas belajar sebagai alat bantu belajar agar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen mudah memahami materi atau pembelajaran yang diberikan oleh guru.
b. Memanfaatkan buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. Internet dapat diakses dengan handphone, laptop atau komputer yang terkoneksi internet sebagai sumber belajar.
c. Meningkatkan fasilitas belajar seperti meja belajar, kursi belajar, lampu belajar, rak buku, almari/ rak buku dan lain-lain.
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